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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Magang Industri II adalah proses sistematis yang mengubah tingkah laku 

dan bertujuan meningkatkan keterampilan seseorang dalam penguasaan sebuah 

pekerjaan dan berkaitan dengan keahlian untuk melaksanakan pekerjaan itu. 

Magang Industri memberikan orientasi saat ini dan membantu seseorang untuk 

mencapai keahlian tertentu agar berhasil dalam melaksanakan pekerjaannya 

(Artaya IP, 2010).  

Magang industri bertujuan untuk melatih mahasiswa agar terbiasa dengan 

lingkungan kerja, sehingga  dari magang industri tersebut mahasiswa dilatih cara 

kerja yang baik dan benar. Sebelum mahasiswa memasuki dunia kerja, 

mahasiswa bisa memahami betapa sulitnya bekerja dan perlu banyak latihan 

sebelum memasuki dunia kerja dan disiplin merupakan salah satu kunci 

keberhasilan bagi mahasiswa. 

Sehubungan dengan adanya kegiatan Magang Industri II yang telah 

ditetapkan oleh pihak Politeknik Pertanian Negeri Samarinda maka dari itu pihak 

Politeknik Pertanian Negeri Samarinda melakukan kerja sama dengan PT Rea 

Kaltim Plantation Grup yang bergerak pada industri baik budidaya kelapa sawit 

dan pengolahan kelapa sawit menjadi minyak CPO dan PKO dengan harapan 

dapat tercapainya kompetensi yang diperlukan pada tiap peserta magang industri 

guna melahirkan lulusan yang memiliki kompetensi dalam bidang perkebunan 

khususnya pada sektor komoditas kelapa sawit. 

 

 



 
 

 

B. Tujuan Kegiatan 

1. Magang Industri II bertujuan untuk mengenal bagaimana sistem pekerjaan 

atau pun bagaimana memanajemen setiap kegiatan tersebut dengan baik dan 

benar, di perusahaan tempat mahasiswa melakukan magang industri tersebut. 

2. Melatih mahasiswa bagaimana berkomunikasi dengan pekerja yang ada di 

lapangan dengan baik. 

C. Manfaat Kegiatan 

1. Menghasilkan lulusan dengan kompetensi dibidang perkebunan. 

2. Melatih Mahasiswa untuk mengenal apa saja kegiatan yang ada di 

perkebunan kelapa sawit  

3. Dapat menerapkan ilmu tentang perkebunan kepada masyarakat. 

4. Melatih mahasiswa berkomunikasi dengan masyarakat yang ada di sekitar 

perkebunan kelapa sawit. 

5. Melatih mahasiswa untuk mengetahui bagaimana manajemen kegiatan yang 

ada diperkebunan kelapa sawit. 

6. Melatih mahasiswa untuk disiplin waktu. 

7. Melatih mahasiswa untuk mengenal bagaimana dunia pekerjaan di 

perkebunan kelapa sawit. 
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